BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc105592151]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. Dengan pendidikan seseorang akan mempunyai wawasan yang luas sehingga mampu menyelesaikan setiap permasalahan atau fenomena yang dihadapi dilingkungannya dengan sikap yang positif. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya sejalan dengan segala bentuk perubahan yang terjadi dalam setiap budaya kehidupan.
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mendukung segala aspek pembangunan dimasa yang akan datang, hal ini berarti pendidikan harus mampu meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga para peserta didik siap untuk memecahkan segala bentuk permasalahan yang dihadapinya dalam setiap aspek kehidupan. Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan terjadinya peningkatan dalam kualitas pendidikan. Semakin banyak permasalahan dalam bidang pendidikan yang telah diungkapkan diberbagai media menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan dalam pendidikan yang belum ditemukan cara untuk memecahkannya. Dan salah satunya berkaitan dengan pendidikan matematika.
Di dalam dunia pendidikan, matematika memegang peran yang cukup penting. Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting baik dalam kehidupan sehari-hari, maupun dalam memajukan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi modern (Sirait & Siagian, 2017: 36). Matematika harus diberikan kepada setiap peserta didik disetiap jenjang yang ditempuhnya, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi, baik dalam pendidikan formal maupun non formal karena dapat memberi bekal kepada peserta didik dalam kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, analitis, kreatif, dan lebih teliti ketika memecahkan dan mencari solusi untuk persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam mata pelajaran matematika, sebagian peserta didik menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan menakutkan, meskipun tidak sedikit peserta didik yang menyukai mata pelajaran ini (Indiyani & Listiara, 2006). Hal tersebut dikarenakan karakteristik matematika itu sendiri sebagai ilmu yang terstruktur, sehingga dalam mempelajari suatu konsep para peserta didik harus benar-benar menguasai konsep sebelumnya yang telah mereka pelajari. Menurut Sulaeman & Ismah (Davita dan Pujiastuti, 2020: 111) karakteristik matematika adalah sifatnya yang menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik yang diawali dengan proses induktif yang meliputi penyusunan konjektur, model matematika, analogi dan atau generalisasi, melalui pengamatan terhadap sejumlah data. Karakteristik berikutnya, ditinjau dari segi susunan unsur-unsurnya, matematika dikenal pula sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis dalam arti bagian-bagian matematika tersusun secara hierarkis dan terjalin dalam hubungan fungsional yang erat.
Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan peserta didik yang menganggap pelajaran matematika sebagai hal yang menakutkan dan sulit dipahami. Jika peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat kurang, maka para peserta didik akan sulit untuk menyelesaikan masalah dalam persoalan dan menentukan jawaban dalam permasalahan atau soal-soal matematika. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kebutuhan yang dianggap sangat penting baik itu oleh guru maupun peserta didik, karena dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh segala pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang dihadapi.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didikpun perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika selain dari pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Standar proses dari pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) adalah problem solving (pemecahan masalah), reasoning dan proof (penalaran dan pembuktian), communication (komunikasi), connections (koneksi) dan representation (representasi). Pemecahan masalah merupakan bagian dari standar proses matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, peserta didik dimungkinkan untuk menggunakan keterampilan dan pengalaman yang mereka miliki untuk diterapkan dalam penyelesaian soal-soal yang tidak rutin karena setelah menempuh pendidikan, para peserta didik akan terjun ke masyarakat yang penuh dengan masalah- masalah kemasyarakatan. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran, yang mana guru memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dalam memfasilitasi peserta didik, model pembelajaran menjadi hal yang penting. Model pembelajaran akan sangat membantu guru dalam menjalankan pembelajaran dengan baik. Model pembelajaran yang telah banyak dikembangkan oleh para ahli adalah model pembelajaran kooperatif. 
Slavin (Lesi & Nuraeni, 2021: 251) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik saling berdiskusi, berargumentasi, dan bekerja sama dalam kelompok kecil untuk saling membantu dalam menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Kondisi ini akan membantu peserta didik dalam setiap proses pemecahan masalah. Model pembelajaran kooperatif juga harus berlandaskan pada paham konstruktivisme yaitu model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri.
Model pembelajaran yang termasuk kedalam model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah Think Pair Share dan Problem Posing. Trianto (Sirait & Siagian, 2017: 41) menyebutkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman, yang menyatakan bahwa Think Pair  Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi pola diskusi kelas. Model pembelajaran TPS ini memiliki tipe pembelajaran kooperatif yang mengarahkan aktivitas berpikir peserta didik secara berpasangan dalam berbagi pengetahuan.
Kagan (Andi, Ariswoyo, & Mujib, 2021: 34), menyebutkan manfaat dari Think Pair Share adalah para peserta didik berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena para peserta didik diberikan  waktu yang lebih banyak dalam berpikir untuk mengerjakan tugasnya secara mandiri terlebih dahulu, dilanjutkan dengan diskusi dengan pasangan, kemudian mendengarkan serta merespon  pendapat satu sama lain. Dengan diberikannya model pembelajaran ini, peserta didik mampu mengeluarkan rencana atau strategi dalam upaya penyelesaian masalah yang mereka terima.
Selanjutnya pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing. Pembelajaran Problem Posing adalah model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk membuat dan merumuskan soal berdasarkan informasi atau situasi yang mereka terima kemudian mengajukannya (Herawati, Siroj, dan Basir, 2013: 71). Dengan adanya tugas pengajuan soal (problem posing) akan menyebabkan terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mantap pada diri peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. Sehingga model pembelajaran ini cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Brown & Walter (Retnawati, Negri, dan Tinumpuk, 2013) menyebutkan, Problem Posing mempunyai peluang untuk menciptakan sebuah orientasi baru secara total menuju hal-hal yang berkaitan dengan apa yang harus dipelajari pada situasi tertentu oleh seorang peserta didik dalam  mengajukan pertanyaan yang memungkinkan pemodifikasian dengan permasalahan semula.
Model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing ini memanfaatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri atau bisa juga dalam bentuk kelompok dalam mengembangkan kekreatifan pemecahan suatu masalah.  Sehingga dalam model pembelajaran ini peserta didik benar-benar ditempatkan sebagai pelaku utama dalam belajar, sedangkan peranan guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator belajar (Rahma & Nurlina, 2020). Selain itu, English (Irawati, 2014: 186) menyebutkan bahwa model pembelajaran Problem Posing dapat mengubah cara berpikir peserta didik, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu memahami konsep dengan baik. 
Berdasarkan uraian masalah sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pemecahan masalah dengan judul: Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis antara Peserta Didik yang Mendapatkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan Tipe Problem Posing.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing?
4. Bagaimana sikap peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?
5. Bagaimana sikap peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing?
4. Untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
5. Untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing.


D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta menimbang keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian, baik dalam hal kemampuan, keterbatasan waktu. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Dalam  penelitian ini penulis hanya membatasi materi pada pelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
2. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Karangtengah Kelas VIII
3. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen
4. Model pembelajaran yang diberikan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing.
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan model pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu, juga menjadi sebuah nilai tambah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Mendapat pengalaman mengenai pembelajaran di sekolah.
2) Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan selama perkuliahan.
3) Memperoleh gambaran mengenai model pembelajaran yang cocok dan mendorong peserta didik untuk aktif dan kreatif guna memberikan kontribusi pengetahuan terhadap diri calon pendidik.
b. Bagi Peserta didik
Peserta didik dapat mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan permasalahan terhadap pembelajaran matematika yang pada akhirnya diharapkan mendapatkan hasil yang lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing.

c. Bagi Guru
Penelitian ini sebagai masukan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
d. Bagi Sekolah
1) Memberikan masukan atau saran dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga meningkatkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan lulusan yang berkualitas.
2) Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas.
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